BABYV
REFLEKSI DIRI

Setelah menyelesaikan penelitian dalam program Studi Independen Bersertifikat
sebagai Product Manager di PT. Ruang Raya Indonesia, saya mendapatkan beberapa
refleksi diri berikut:

1. Peningkatan Pemahaman tentang Manajemen Produk
Saya belajar bahwa menjadi seorang Product Manager tidak hanya membutuhkan
pemahaman teknis, tetapi juga kemampuan analisis kebutuhan pengguna,
penyusunan strategi, dan komunikasi yang efektif dengan tim lintas fungsi.

2. Kemampuan Beradaptasi dengan Tantangan Baru
Selama penelitian, saya menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan
kebutuhan proyek dan pengelolaan prioritas. Hal ini mengajarkan saya untuk tetap
fleksibel dan proaktif dalam mencari solusi.

3. Keterampilan Berbasis Data
Saya semakin memahami pentingnya pengambilan keputusan berbasis data. Dalam
penelitian ini, saya belajar mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data
untuk menentukan prioritas fitur dan mengidentifikasi solusi terbaik.

4. Pengelolaan Waktu dan Tanggung Jawab
Saya menyadari bahwa disiplin dalam mengatur waktu dan mengelola tanggung
jawab sangat penting untuk menyelesaikan tugas secara efektif, terutama ketika
bekerja dalam lingkungan dengan banyak prioritas yang bersaing.

5. Peningkatan Pemahaman tentang Pentingnya Pengalaman Pengguna. Penulis
menyadari bahwa wusability testing adalah langkah krusial dalam memastikan
produk dapat digunakan dengan mudah, efisien, dan memuaskan bagi pengguna.
Hal ini mempertegas bahwa kebutuhan pengguna harus selalu menjadi prioritas
utama dalam pengembangan produk.

Selain itu, pengalaman praktis yang saya dapatkan melalui proyek nyata memberikan
saya wawasan lebih dalam tentang tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan produk di
industri teknologi. Refleksi ini membuat saya semakin menyadari pentingnya keterampilan
komunikasi, analisis data, dan kemampuan problem-solving dalam peran Product Manager.
Program ini bukan hanya meningkatkan pengetahuan saya tentang manajemen produk,
tetapi juga mempersiapkan saya untuk lebih siap menghadapi dunia kerja yang
sesungguhnya.

Selama mengikuti program ini, saya juga semakin memahami betapa pentingnya
kolaborasi lintas tim dalam mengembangkan produk yang sukses. Melalui interaksi
langsung dengan berbagai tim, seperti tim pengembangan, desain, dan pemasaran, saya
belajar bagaimana memastikan bahwa visi produk tetap terjaga sambil memperhatikan
kebutuhan dan tantangan dari setiap pihak terkait. Tantangan-tantangan yang saya hadapi,
seperti mengelola perubahan prioritas dalam backlog atau menangani kendala teknis,
memberikan saya pengalaman berharga dalam mengadaptasi strategi dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang terbatas. Pengalaman ini juga mengajarkan saya untuk lebih
fleksibel dan berpikir kreatif dalam mencari solusi ketika menghadapi masalah yang
kompleks. Saya menyadari bahwa menjadi Product Manager bukan hanya tentang
kemampuan teknis atau manajerial, tetapi juga tentang kemampuan untuk mendengarkan
dan memahami berbagai perspektif agar dapat mengambil keputusan yang terbaik untuk
keberhasilan produk dan kepuasan pengguna. Dengan segala pengalaman dan pelajaran
yang saya peroleh, saya merasa lebih siap dan termotivasi untuk melangkah lebih jauh
dalam karier saya sebagai seorang Product Manager di masa depan.
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